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Abstract: This article discusses the hadith of silaturrahim to parents’ friends who
have died as a means of educating children to be devoted to their parents. The
hadith regarding the friendship of parents who have died as a means of educating
children to serve their parents is based on the hadith that is contained in the book
"al-Adab al-Mufrad" by Imam al-Bukhari. In essence, Islam requires Muslims to
always respect their parents, cherish, say to their parents, say noble words,
humble themselves to them, pray for them, then take care of their parents when
they are old, and include hospitality with friends. Parents, all forms of filial piety
to parents. stay in touch with friends of parents or close loved ones while still
alive as a form of children's education to be devoted to our parents, education for
ourselves when our parents have died.

Keywords: friendship, filial piety

Abstrak: Artikel ini membahas hadits hadits tentang silaturahmi kepada teman
orang tua yang sudah meninggal sebagai sarana pendidikan anak agar berbakti
pada orang tua ini. Hadits tentang silaturahmi terhadap teman orang tua yang
sudah meninggal sebagai sarana pendidikan anak agar berbakti pada orang tua ini
berangkat dari hadits yang dimuat dalam kitab “Al-Adab Al-Mufrad” karya Imam
al-Bukhori. Intinya Islam mewajibkan kepada umat islam agar selalu
menghormati orang tua, menyayangi, mengucapkan kepada orang tua,
mengeluarkan perkataan yang mulia, merendahkan hati terhadap mereka,
mendo’akan mereka, kemudian merawat orang tua ketika mereka sudah lanjut
usia, dan termasuk silahturahmi dengan teman orang tua, yang kesemuanya
bentuk berbakti kepada orang tua. bersilaturrahmi ke teman dari orang tua atau
orang dekat yang disayanginya di saat masih hidup sebagai wujud pendidikan
anak agar berbakti kepada kedua orang tua kita, pendidikan terhadap diri kita
tatkala orang tua kita sudah meninggal.

Kata kunci: Silaturahmi, Berbakti
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PENDAHULUAN

Kajian hadits tentang silaturahmi terhadap teman orang tua
yang sudah meninggal sebagai sarana pendidikan anak agar
berbakti pada orang tua ini berangkat dari hadits yang dimuat
dalam kitab “Al-Adab Al-Mufrad” karya Imam al-Bukhori. Tema
hadits ini menarik untuk dikaji dan diteliti ulang baik dari segi
sanadnya maupun matannya, karena di sisi lain Imam al-Albani
telah menganggapnya dhaif pada kitabnya Dlo ifu al-Adabi al-
Mufrad, di sisi lain Imam Ibnu hajar dan Iman lbnu Hibban
menganggapnya sahih dan tsigah rowinya. Dan seperti telah
diketahui bahwa imam bukhori di bidang hadits dan penelitiannya
untuk memilah antara hadits yang shokhih dan dlo’if melalui ilmu
al-Jarkh wa at-Ta 'dil sudah diakui oleh jumhur ulama sejak zaman
ulama mutagaddimin dan mutaakhirin, sehingga kajian terhadap
hadits ini bisa mencakup pada tiga hal, yaitu bidang sanad, matan
dan, fighul hadits, namun hanya yang terakhir yang menjadi fokus
kajian ini. Hal ini berangkat dari usaha untuk mengetahui
kandungan hadits yang ditulis oleh Imam Bukhari dalam al-Adab
al-Mufrad yang dianggap dhaif oleh al-Albani dalam kitabnya
Dha’ifu al-Adabi al-Mufrad yang berada pada hadits no 7 dalam

kitab tersebut. Adapun bunyi teks hadits tersebut adalah:*
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Isi atau kandungan hadits yang termuat dalam kitab al-Adab
al Mufrad karya Imam Bukhari pada hadits urutan nomor 42, dan
ada pada urutan hadits nomor 7 dalam kitab Dha 'ifu al-Adabi al-
Mufrad yang ditulis oleh al-Albani adalah tentang cara menjaga

1 Al-Albani, Muhammad Nashiruddin, Dha’ifi al-Adabu al-Mufrad,
(Oman: Darr ash-Shiddiq, 1414 - ) hal.65.
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cahaya (kekuatan iman) yang ditunjukkan dalam hadits tersebut
dengan cara menjaga hubungan baik dan silaturrahmi dengan teman
atan orang dekat yang disayangi oleh orang tua Kita, setelah orang
tua kita meninggal. Dan bahwa menjaga silaturrahmi tersebut
adalah bentuk berbakti kita kepada mereka setelah mereka wafat.
Karena itu indikator anak yang sholeh yang sering kita dengar dan
juga sering disebutkan hadits yaitu anak yang suka mendo’akan
orang tua setelah mereka meninggal, maka dapat kita temukan
dalam hadits yang lain bahwa indikator anak yang sholeh atau anak
yang berbakti kepada orang tua bukan hanya mendo’akan orang tua
setelah orang tua meninnggal tersebut. Tapi terdapat indikator
sebagai anak sholeh atau anak berbakti yang lain, yaitu diantaranya
beristighfar (memintakan ampun) bagi orang tua, melaksanakan
janjinya yang belum terlaksanakan di masa masih hidup, dan
menjaga silaturrahmi terhadap orang-orang dekat orang tua atau
temannya. Tiga indikator anak berbakti ini termuat dalam salah satu
hadits syahid, yang berbunyi:?
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Artinya: dari Abi Usaid. Malik Ibnu Rabiah As-Sa’idi r.a. berkata:
katika kami duduk di sisi Rasulullah SAW . tiba-tiba datang seorang
dari bani salamah pada Rasulullah SAW.dan berkata: wahai
Rasulullah  SAW.apakah masih ada kewajiban berbakti kepada
kedua orang tua yang aku lakukan sesudah keduanya meninggal?,
beliau menjawab: iya, yaitu berdo’a untuk keduanya, memintakan

2 Imam Abi Dawud, Sulaiman Ibnu Al-Asy’ats As-Sajastani, Sunan Abi
Dawud,( Bairut: Daru Al-Kitab Al-Arabi, tanpa tahun), juz.4, hal.500.Dan al-
mundziri, abdul adzim ibnu abdul gawi, Mukhtashar Sunan Abi Dawud
(Maktabah  Al-Ma’arif, 2000M/1413H),juz.3, hal.423. Dan al-Hakim,
Muhammad Ibnu Abdillah ITbnu Muhammad Ibnu Khamdawih Ibnu Na’im Ibnu
Al-Khakam an-Naisaburi, Al-Mustadral ‘Ala ash-Shokhikhain.(Darr al-Kutub Al-
limiyyah, 1990M/1411H),juz.4 hal.171.
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ampunan  baginya, melaksanakan janji  keduanya yang
ditinggalkannya setelah meninggal, menyambung silaturrahmi yang
tidak bisa dilakukan kecuali melalui keduanya, dan memulikan
teman dari keduanya (H.R.Abu Daud).

Disebutkan pula oleh Imam Al-Marwazi dalam kitabnya al-Birru
wa ash-Shilah sebagai berikut:*
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Artinya: menyampaikan hadits kepada kami al-Husain, dan berkata:
mengabarkan hadits kepada kami Ibnul Mubarak, dan berkata:
mengabarkan hadits kepada kami abdurrahman ibnu sulaiman, dari
Usaid Ibnu Ali Ibnu Ubaid as-Sa’idi dari bapaknya, dari sahabat
Abi Usaid: “bahwasannya Rasulullah SAW diajak bicara seorang
laki-laki dari bani Salamah dan saya (Abi Usaid) di sampingnya, dia
berkata wahai Rasul Allah SAW, sesungguhnya kedua orang tua
saya telah meninggal, apakah masih ada sesuatu yang bisa
digunakan untuk berbakti kepada kedua orang tua, beliau
menjawab: iya, ada empat perkara: berdo’a kepada keduanya,
beristighfar (memintakan ampunan) untuk keduanya, melaksanakan
janji keduanya yang belum terlaksana, dan menyambung tali
silturrahmi terhadap orang yang tidak bisa tersambung kecuali
melewati keduanya. Lelaki itu berkata: alangkah besar pahalanya,

® Al-Marwazi, Abu Abdillah al-Khusein lbnu al-Khasan Ibnu Kharb as-
Sulami al-Marwazi, al-Birru wa ash-Shilah. Takhqiq: Muhammad Sa’id
Bukhori.(Riyadl: Daru al-Wathan, 1419H), juz.1, hal.45.
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atau alangkah besar kebaikan di dalamnya, maka beliau SAW.
menyampaikan: maka kerjakanlah”.

TENTANG SILATURRAHMI

Secara khusus berkaitan dengan hadits yang dimuat oleh
Imam Bukhari dalam kitab al-Adab al Mufrad pada nomor 42, dan
oleh Imam al-Albani dalam kitab Dhaifu al-Adab al Mufrad pada
hadits nomor 7, serta hadits syahid nomor satu dan dua
menerangkan tentang anjuran silaurrahmi terhadap teman atau
orang dekat yang disayangi orang tua setelah orang tua meninggal,
dan bahwa tindakan silaturrahmi tersebut sebagai cara memelihara
cahaya iman di hati agar dijaga oleh Allah SWT, dan agar tidak
redup, yang secara garis besar ajaran yang terkandung di dalamnya
menurut para ulama sebagai berikut:

Jagalah hubungan baik dan silaturrahmi terhadap orang dekat
dan teman orang tua setelah orang tua meninggal sebagai bentuk
berbakti kepada orang tua. dan janganlah memutus hubungan baik
dan silaturrahmi terhadap orang dekat atau teman orang tua, karena
perbuatan tersebut menjadikan Allah akan memadamkan cahaya
iman yang ada di dalam hati .dalam arti bahwa menjaga rasa kasih
sayang, mencintai, dan bersikap baik terhadap teman dan orang
dekat yang dicintai oleh orang tua sesudah orang tua meninggal
merupakan cara menjaga cahaya iman, dan cara untuk memelihara
agar cahaya iman di hati terus menerus dihidupkan oleh Allah
SWT. Menghidupkan cahaya iman di hati merupakan tugas yang
sulit dan berat bagi banyak orang, lebih-lebih bila tidak ada
kesadaran bahwa cahaya iman di hati telah padam. cahaya iman
telah mati. ditambah lagi di samping tidak sadar juga tidak tahu cara
menghidupkannya. Cara menghidupkan cahaya iman di hati
sebenarnya bukan hanya menjaga hubungan baik dan silaturrahmi
dengan teman orang tua sesudah meninggal, tapi terdapat cara lain,
yang di antaranya dengan banyak sholat malam atau tahajjud dan
lain sebagainya, hanya fokus di makalah pada silaturrahmi pada
teman orang tua.

Seperti diuraikan di dalam hadits di atas bahwa tindakan
memutus dan memusuhi teman baik orang tua setelah orang tua

198 Al Ta’dib, Vol. 10, No. 2, September 2020



Kajian Hadits Tentang Silaturahmi

meninggal diancam oleh Allah SWT dengan hilangnya cahaya iman
di hati sebagai bentuk murka Allah terhadap orang yang melakukan
nya. ditafsiri oleh para ulam bahwa hilangnya cahaya iman bisa
dalam keadaan meredup, tidak hilang sama sekali, bisa juga hilang
sama sekali. Hilangnya cahaya iman di hati adakalanya di dunia
atau nanti besok di akhirat.

Imam al-‘Iraqi menyatakan bahwa keterangan tentang mati
dan hidupnya cahaya hati tertuang dalam al-Qur’an surat al-An’am
ayat 122 yang berbunyi:

uﬁé..\.\.nws uau\uﬁmww\Jyﬁhbjomuhuulst\
(122 a0 ). Lg_m@t.u Gl cilallaly
Artinya: Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap
gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya?
Imam al-Hakim meriwayakan hadits dari sahabat 1bnu
Mas’ud bahwasannya Rasulullah SAW.bersabda:
?S; UA A Ja &J\ d}uu L J.\M «@.m\ J.A.\AS\ JAA \A\ JJAM u\»
‘Ajhi\ B uﬁ\ MUX’U cJJ}J\ BIK e ‘_AM\ ‘?"‘» Jlﬁ L8 )
«M\g}&i&uyﬂ i)
Artinya:“Sesungguhnya cahaya itu bila masuk ke hati seseorang
maka hatinya menjadi lapang, maka dikatakan: “wahai Rasulullah
SAW. apakah bagi yang demikian itu hati yang bercahaya memiliki
tanda untuk mengetahuinya”, Rasulullah menjawab: “iya, yaitu hati
yang menjauhi rumah tipu daya, condong ke rumah keabadian, dan
mempersiapkan bekal untuk hidup sesudah mati (akhirat) dengan
banyak bertobat dan ketaatan sebelum datangnya mati”.*
Imam Al-Baidlawi menjelaskan hati yang bercaya tandanya
hati yang lapang, mudah menerima kebenaran, bersih dari hal-hal
yang menghalangi bagi masuknya kebenaran tersebut. sehingga

* Al-Khakim, Muhammad Ibnu Abdillah Ibnu Muhammad Ibnu
Khamdawih Ibnu Na’im Ibnu Al-Hakam an-Naisaburi, juz.4 hal.364.
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diriwayatkan dalam sebuah hadits bila Allah memberikan cahaya
pada hati seorang mukmin maka hati itu menjadi lapang dan luas.”
Imam al-Qari dan juga ath-Thibi menyebutkan bahwa tanda-
tanda hati yang bercahaya adalah terdorong kepada kehidupan
akhirat, dengan banyak bertaubat, memperbanyak
ibadah,termotivasi untuk berbuat ketaatan sebelum datangnya
kamatian dan mukoddimanya yaitu penyakit dan kerentahan. Dan
hati yang bercahaya tandanya adalah hati yang lembut, tidak
terperdaya oleh harta, kedudukan, hawa nafsu/syahwat, dan godaan
setan. Bersusah payah dalam menjauhi seluruh tipu daya tersebut
dengan berjuang untuk mencapai kebahagiaan melalui cara hidup
zuhud ( tidak terperdayai duniawi).®
Untuk hadlts shahid yang keempat yang berbunyi:
uf-l.a # @A\;mwn\&suﬁu dm«Lg.r—w\‘_,melst
bLuJ\@JLAJ”cIA)SéjﬁSJ Euﬁjchﬁl{.\abh‘gcl{_&ﬂ\@a‘)@huﬁt«
L....m‘_,ausa@suts umm,a m&&\MUAW?&cQW\M@Ac
3 ((ﬁjl.@aa@uls‘ghum‘guaml.g.d)) ,mvmu‘i\
Artinya. Dari Siti Aisyah r.a. berkata: saya tidak cemburu dari
seorangpun dari istri-istri nabi SAW. seperti saya cemburu kepada
Khodijah r.a., saya tidak elihatnya sekalipun kecuali Rasulullah
SAW.banyak mengingatnya, dan terkadang di saat beliau
menyembelih kambing maka memotongkan sebagian anggotanya
kemudian dikirimkan ke teman-teman khadijah . maka terkadang

® Imam Al-Baidlawi, Nashiruddin Abu Said Abdullah Ibnu Umar Ibnu
Muhammad Asy-Syairazi, an-Waru At-Tanzil wa Asraru at-Ta 'wil. Takhqiq:
Muhammad Abdurrahman Al-Mur’asyli (Bairut: Daruikhyai at-Turas al-Arabi,
1418H), Juz. 2, hal.181. Dan ad-Dahlawi, Abdul Haqg Ibnu Saifuddin lbnu
Sa'dullah Al-Bukhari ad-Dahlwi, Lama'at at-Tangikh Fi Syarkhi Misykah Al-
Mashabikh. Takhgiq: Tagiyyuddin An-Nadawi.(Dimasyq: Daru an-Nawadir,
2014M/1435H), juz.10, hal.452.
® Imam Al-Qari, ali ibnu (sultan) Muhammad, Abu al-Khasan Nuruddin
al-Mala Al-Harwi Al-Qari, Mirgatu Al-Mafatikh Syarkhu Misykah Al-
Mashabikh.(Bairut: Darr al-Fikr, 2002M/1422H), juz.8, hal.3272. Dan Ath-Thibi,
Syarafuddin Al-Khusain Ibnu Abdillah ath-Thibi. Syarkhu ath-Thibi ‘Ala Mirgati
Al-Mashabikh Al-Musamma Al-Kasyif ‘an Khagaiqi As-Sunan. Takhqig: Abdul
Khamid Handawi. (Al-Mukarramah-ar-Riyadl: Maktabah Nizar Mushthofa al-
Baz, 1997M/1417H), Juz.10, hal.3308.
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aku berkata: seperti tidak ada di dunia ini selain Khadijah ! maka
Rasulullah SAW. bersabda: sesungguhnya dia (Khadijah) telah ada,
dan telah ada, dan bagiku darinya diberikan putra (Muttafaq alaih).’
Hadits ini menggambarkan bahwa teman-teman Siti Khadijah
semasa hidup, tetap dijaga dengan baik oleh nabi SAW dengan
dikrimi daging kurban tatkala nabi SAW menyembelih kurban. ini
adalah wujud silaturrahmi terhadap mereka, sebagai bentuk
membalas budi kebaikan siti khadijah istri pertama Nabi SAW yang
banyak mengorbankan hartanya untuk dakwah nabi SAW dan ikut
melindungi nabi SAW dari bahaya yang ditimbulkan orang kafir,
dan juga tatkala menerima wahyu pertama kali dan nabi SAW
dilanda rasa takut dan menggigil setelah menerima wahyu dari
malaikat jibril di gua hira’, siti khadijah yang menghiburnya dan
menyelimutinya, sehingga turunlah surat al-muddatsir yang berarti
orang Yyang berselimut. Siti khadijah bukan orang tua nabi
SAW.tapi banyak berperan seperti orang tua terhadap nabi SAW. di
dalam melndungi dan mengorbankan hartanya. Sehingga seselesi
meninggal nabi SAW. tetap menjaga silaturrahmi dengan teman-
temannya.
Dan hadits syahid yang kelima yang berbunyi:®
u.«AJ M\w\wwyﬁcnmﬁ d&c-@d\ﬁ)-d&h&gﬂ‘&
olgy. maﬁf\e@_\a\h“_ﬁm‘}’u\u—uﬂ‘};uﬂ\m % &\dgu}&m
aloss
Artinya: dari Anas Bin Malik r.a. berkata: saya keluar bersama jarir
ibnu Abdillah al-Bajali r.a. di dalam sebuah bepergian, dan jarir
selalu melayaniku, maka aku berkata kepadanya: kenapa engkau
lakukan (ini ) !, Jarir menjawab: sesungguhnya aku telah melihat
sesuatu yang diperbuat kaum anshor dalam melayani kepada

"Imam Al-Bukhari, Muhammad Ibnu Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari
Al-Ja’fi, Al-Jami’ ash-Sahih. Takhqiq Mushthofa Dibu al-Bagha.(al-Yamamah-
Bairut: Daru Ibnu Katsir, 1987M/1407H), Juz.3, hal 1389, hadits no 3607.

® Imam Muslim, Abu Al-Khasan Muslim lbnu Al-Khajjaj Ibnu Al-
Qusyairi an-Naisaburi, Mukhtashar Sahih Mulim. Ikhtasharahu: al-Mundziri,
Abdul Adzim Ibnu Abdul Qawi. Takhqgiq: Nashiruddin Al-Albani.(Bairut: Al-
Maktab Al-1slami,1987M/1407H), juz.2, hal.462, hadits no 1729.
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Rasulullah SAW maka aku bersumpah atas diriku, bahwa aku tidak
akan bepergian bersama salah seorang dari mereka (kaum Anshar)
kecuali akan melayaninya (hadits riwayat imam muslim)

Jarir mempunyai usia lebih tua dari anas, dan jarir pemimpin
kaum bujailah, dia melayani anas sebagai bentuk memulikan
kepada nabi SAW dan memberikan kebaikan kepada anas karena
berkiatan dengan kebiasaan kaum anshar melayani Nabi SAW dan
sahabt anas adalah bagian dari kaum anshor. Seperti telah
disebutkan dalam sejarah bahwa anas dikenal sebagai sahabat yang
semasa muda selalu menemani Nabi SAW dan melayaninya. Maka
setelah Nabi SAW wafat, jarir tetap menjaga silaturrahmi dengan
teman dan orang dekat nabi SAW yaitu sahabat Anas yang seakan
akan Nabi SAW sebagai orang tua karir karena bentuk ta’dzim atau
hormatnya kepada beliau.

BERBAKTI KEPADA ORANG TUA
Islam sangat mengajarkan manusia (anak) untuk berbakti
kepada orang tua, melihat betapa besar dan mulianya mereka
merawat anak-anaknya dengan penuh keikhlasan tanpa mengharap
balasan apapun. Mereka akan berbuat apapun untuk melihat
anaknya menjadi orang sukses, mereka akan berusaha sekuat tenaga
meraka untuk memenuhi segala kebutuhan anaknya. Dalam hadits
Nabi saw:
ol B3al JB ¢ M3 N Gl Jardl &) 8 ol clla OB agaia oo e
e.‘un‘\aﬁ‘) aw\d.uuuﬁél.eai\dlﬁed\‘ucuﬂcwﬁ\ﬁ\yd\ﬁed\‘u‘_ﬁc‘.@_ﬁj
(éJlAJ\ K]
Artinya: Dari Abu Abdurrahman bin Mas’ud ra., ia berkata: “saya
bertanya kepada Nabi SAW: “amal apakah yang paling disukai oleh
Allah Ta’ala?” beliau menjawab: ‘“sholat pada waktunya” saya
bertanya lagi: “kemudian apa?” beliau menjawab: “berbuat baik
kepada kedua orang tua.” Saya bertanya lagi: “kemudian apa?”

% Imam Al-Bukhari, Muhammad lbnu Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari
Al-Ja’fi, Al-Jami’ Ash-Sahih. Takhqiq Mushthofa Dibu Al-Bagha.(al-Yamamah-
Bairut: Daru Ibnu Katsir, 1987M/1407H), Juz.1, hal 197, hadits no 504. dan
Imam Muslim, Abul khusain muslim ibnu al-khajjaj ibnu muslim al-qusyatri an-
Naisaburi, Sahih Muslim, ibid Jjuz.1, hal.189, hadits no.139.
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beliau menjawab: “berjihad (berjuang) di jalan Allah.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Diceritakan dalam hadits tersebut bahwa Abdurrahman bin
Mas’ud pernah bertanya kepada Nabi tentang amal perbuatan yang
benyak mendatangkan pahala dari Allah SWT. maka jawab beliau,
perbuatan yang paling banyak mendatangkan pahala adalah sholat
tepat pada waktunya, karena itu merupakan bentuk kontinyu
(istigomah) dan merupakan muroqobah yang optimal. Kemudian
berbuat baik kepada kedua orang tua (birrul walidain) sebagai hak
makhluk sesudah menunaikan hak Allah. Berarti disini berbakti
kepada orang tua hal penting kedua setalah melaksanakan hak
manusia kepada Allah swt. kemudian yang ketiga jihad di jalan
Allah sebagai salah satu hak tanah air. Disebut dalam hadits
tersebut urutan perbuatan yang akan banyak mendatangkan pahala
untuk manusia, dan berbakti kepada kedua orang tua menempati
urutan yang kedua setelah sholat pada waktunya. Hal itu
menjelaskan bahwa kita harus memenuhi hak kita sebagai makhluk
untuk mendahulukan perintah Allah. Baru setelah itu perintah dari
orang tua dalam urutan kedua, dan kemudian urutan ketiga perintah
lainnya.

Di dalam kitab Subulus Salaam ash-Shan’ani menjelaskan
tentang jihad, baik itu jihad fardhu ‘ain maupun fardhu kifayah,
dan baik merasa keberatan pada kedua orang tuanya atau tidak.
Jumhur ulama berpendapat bahwasanya diharamkan berjihad bagi
seorang anak jika dilarang oleh kedua orang tuanya atau salah satu
dari keduanya dengan syarat keduanya harus muslim, karena
berbakti kepada keduanya adalah fardhu ‘ain sementara jihad
tersebut adalah fardhu kifayah, tetapi dalam jihad yang hukumnya
fardhu ‘ain, maka lebih didahulukan jihad.Jika ada yang
mengatakan, ‘Berbakti kepada kedua orang tua adalah fardhu ‘ain
juga sementara jihad pada saat diwajibkan, maka ia menjadi fardhu
‘ain. Dengan demikian, keduanya berkedudukan sama, lalu di mana
letak  pendahuluan  jihad?” dapat dikatakan, ‘Karena
kemaslahatannya lebih umum, di mana jihad dimaksudkan untuk
menjaga agama sekaligus membela kaum muslimin, sehingga
kemaslahatannya bersifat umum, maka yang didahulukan atas yang

Al Ta’dib, Vol. 10, No. 2, September 2020 203



Burhanuddin Ridlwan, Syamsuddin

lainnya dan ia lebih didahulukan atas kemaslahatan penjagaan fisik.
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan keagungan berbakti
kepada kedua orang tua, dimana ia lebih utama dari pada jihad
(yang hukumnya fardhu kifayah)”.*

Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari ‘Abdulldh bin
‘Umar bin Khatthab Radhiyallahu ‘anhu: “Suatu hari beliau
Radhiyallahu ‘anhu berjalan di kota Makkah dengan mengendarai
keledai yang biasa beliau Radhiyallahu ‘anhu gunakan bersantai
jika bosan mengendarai unta. Lalu di dekat beliau lewatlah seorang
Arab Badui. Lantas ‘Abdullah bin ‘Umar pun bertanya
kepadanya:”Benarkah ~ engkau  Fulan  bin  Fulan?” Ia
menjawab,”’Ya,” kemudian ‘Abdullah bin ‘Umar memberikan
keledainya kepada orang itu sambil berkata,”Naikilah keledai ini.”
Beliau juga memberikan sorban yang dipakai mengikat kepalanya
seraya berkata,”’lkatlah kepalamu dengan sorban ini,” maka
sebagian sahabatnya berkata,”Semoga Allah mengampunimu.
Mengapa engkau memberikan keledai kendaraan santaimu dan
sorban ikat kepalamu kepada orang itu?” Maka ‘Ibnu ‘Umar
menjawab:”Orang ini, dahulu bapaknya adalah teman ‘Umar bin
khatthab (bapakku), dan aku pernah mendengar Rasulullah
berkata,’Sesungguhnya bentuk berbakti yang terbaik kepada dua
orang tua, ialah tetap menyambung hubungan keluarga ayahnya”.11
Adapun balasan berbakti ini ialah pahala yang besar saat di dunia
maupun akhirat. Barang siapa yang berbakti kepada orangtuanya,
maka kelak anak-anaknya juga akan berbakti kepadanya, serta
memberikan jalan keluar dari kesusahannya.

Dalam kitab Shahih al-Bukhéri dan Shahih Muslim, dari
hadits Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘anhu disebutkan tentang kisah
“tiga orang yang ingin bermalam di gua, lalu merekapun masuk ke
dalamnya. Begitu sampai di dalam gua, tiba-tiba sebongkah batu
besar jatuh dan menutup mulut gua tersebut. Merekapun kemudian

193sh-Shan’ani, Muhammad Ibnu Ismail ash-Shon’ani, Subulu As-Salam

(Bairut: Maktabah Mushthofa Al-Babi Al-Khalbi,1379H/1960M ), Juz 4, hal. 42 .

“Muslim, Abul Khusain Muslim Ibnu al-Hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyatri an-
Naisaburi, Sahih muslim,ibid, hadits no.6677.
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bertawasul kepada Allah dengan amal-amal shalih yang pernah
dikerjakan supaya mereka bisa keluar. Salah seorang dari mereka
berkata: Ya Allah, sesungguhnya aku mempuanyai bapak dan ibu
yang sudah sangat tua. Aku tidak pernah memberikan susu kepada
keluarga maupun budakku sebelum mereka berdua. Suatu hari, aku
pergi jauh untuk mencari pohon dan belum kembali kepada mereka
hingga mereka pun tertidur. Akupun memerah susu untuk mereka.
Setelah selesai, ternyata aku mendapatkan mereka berdua telah
tertidur. Aku tidak ingin membangunkannya dan tidak memberikan
susu kepada keluarga maupun untukku sendiri. Aku terus
menunggu mereka sambil membawa mangkuk susu di tanganku
hingga terbit fajar. Mereka pun bangun dan meminum susu
perahanku. Ya Allah, sekiranya aku melakukan itu semua karena-
Mu, maka bukakanlah batu yang telah menutupi kami ini. Maka
batu itupun bergeser sedikit. Kemudian demikian pula yang lainnya
berdoa, bertawasul dengan amalan shalih yang pernah mereka
kerjakan. Akhirnya, batu itupun bergeser sehingga gua terbuka dan
mereka dapat keluar, kemudian kembali melanjutkan perjalanan.*?

Berbakti kepada orang tua juga akan mendatangkan keluasan
rizki, panjang umur dan khusnul khatimah. Diriwayatkan dari
Sahabat ‘Ali bin Abi Thalib bahwasanya Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Barang siapa yang senang apabila
dipanjangkan umurnya, diluaskan rizkinya dan dihindarkan dari
s0’ul khatimah, maka hendaklah ia bertakwa kepada Allah dan
menyambung silaturahmi”. ** Dan sesungguhnya, berbakti kepada
orang tua merupakan wujud silaturahmi yang paling mulia, karena
orang tua memiliki hubungan kekerabatan yang paling dekat
dengan putranya.

12 al-Bukhori, Muhammad Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim lbnu al-Mughirah,

Sahih Al-Bukhori,ibid, Juz 3, hal.138, no 2333. Dan Muslim, Abul Khusain
Muslim Ibnu Al-Hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyatri an-Naisaburi, Sahih Muslim,
ibid,juz.4,hal.2099, hadits no 2743 .

3 Imam Ahmad,abu abdillah ahmad ibnu muhammad ibnu hanbal ibnu hilal
ibnu asad  asy-syaibani, musnhad al-imam ahmad ( Daaru al-khadits,

1416H/1995M), Juz 2, hal.105, hadits no 1212 ..
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Seorang mukmin yang berakal, sungguh sangat tidak pantas
berbuat durhaka dan memutuskan hubungan dengan kedua orang
tua, padahal ia mengetahui keutamaan berbakti kepadanya, dan
balasannya yang mulia di dunia maupun di akhirat. Larangan ini
sangat besar.

Apabila telah mencapai usia lanjut, kedua orang tua akan
mengalami kelemahan badan maupun pikiran. Bahkan keduanya
bisa mengalami kondisi yang serba menyusahkan, sehingga
menyebabkan seseorang mudah menggertak atau bersikap malas
untuk melayaninya. Dalam keadaan demikian, Allah melarang
setiap anak membentak, meskipun dengan ungkapan yang paling
ringan. Tetapi Allah memerintahkan si anak supaya bertutur kata
yang baik, merendahkan diri dalam perkataan maupun perbuatan di
hadapan keduanya. Sebagaimana sikap seorang pembantu di
hadapan majikannya. Demikian pula, Allah memerintahkan si anak
supaya mendoakan keduanya, semoga Allah mengasihi keduanya
sebagaimana keduanya telah mengasihi dan merawat si anak tatkala
masih kecil.

Sang ibu rela berjaga saat malam hari demi menidurkan
anaknya. lapun rela menahan rasa letih supaya si anak bisa
beristirahat dengan cukup. Adapun bapaknya, ia berusaha sekuat
tenaga mencari nafkah. Letih pikirannya, letih pula badannya.
Semua itu, tidak lain ialah untuk memberi makan dan mencukupi
kebutuhan si anak. Sehingga sepantasnya bagi si anak untuk
berbakti kepada keduanya sebagai balasan atas kebaikannya.

Dari hadits-hadits yang telah dipaparkan di atas, dapat kita
ambil hikmah ketika kita dapat bergaul dengan orang tua sebaik
mungkin, selalu menjaga perasaannya dan mendengarkan nasihat-
nasihatnya, maka hidup yang kita jalani akan terasa lebih mudah.
Ada sebuah hikayat bahwasannya dulu pada saat umat Islam akan
berperang, kemudian tiba-tiba ada anak muda yang hendak ikut
dengan rombongan Nabi. Sebelum berangkat Nabi bertanya pada
pemuda itu, apakah kamu sudah mendapat izin dari ibumu?
Kemudian anak itu menjawab, sudah ya Rosul. Maka kemudian
Nabipun membiarkannya ikut dalam rombongannya.ltu merupakan
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bukti bahwa ridho orang tua terutama ibu sangat berpengaruh dalam
kehidupan kita.

Kita sebagai Muslim yang baik tentunya memiliki kewajiban
untuk berbakti kepada orang tua kita, baik ibu maupun ayah.
Agama Islam mengajarkan dan mewajibkan kita sebagai anak untuk
berbakti dan taat kepada ibu-bapak. Taat dan berbakti kepada kedua
orang tua adalah sikap dan perbuatan yang terpuji, ada banyak cara
untuk berbakti dan bersikap sopan santun kepada orang
tua, diantaranya adalah:

1. Berbakti dengan melaksanakan nasehat dan perintah yang baik
dari keduanya.

2. Memelihara dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika
keduannya sudah tua dan pikun.

3. Merendahkan diri, kasih sayang dan mendo’akan kedua orang
tua.

4. Anak harus berkorban untuk orang tuanya.
Sesuai dengan sabda Nabi yang artinya:
Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w dan bertanya
“sesungguhnya aku mempunyai harta sedang orang tuaku
membutuhkannya”. Nabi menjawab: “Engkau dan hartamu
adalah milik orang tuamu, karena sesungguhnya anak-anakmu
adalah sebaik-baik usahamu, karena itulah makanlah dari usaha
anak-anakmu itu”. (H.R Abu Daud dan Ibnu Majah)

5. Meminta kerelaan orang tua ketika akan berbuat sesuatu

6. Berbuat baik kepada ibu dan ayah walaupun keduanya lalim
Artinya jangan sampai anak menyinggung perasaan orang
tuanya, walaupun seandainya orang tua berbuat lalim kepada
anaknya, dengan melakukan yang tidak semestinya, maka jangan
sekali-kali si anak berbuat tidak baik, atau membalas,
mengimbangi ketidakbaikan orang tua kepada anaknya, Allah
tidak meridhainya hingga orang tua itu meridhainya.

7. Berkata halus dan mulia kepada ibu dan ayah

Al Ta’dib, Vol. 10, No. 2, September 2020 207



Burhanuddin Ridlwan, Syamsuddin

Segala sikap orang tua terutama ibu memberikan refleksi yang
kuat terhadap sikap si anak. Dalam hal berkata pun demikian.
Apabila si ibu sering menggunakan kata-kata halus kepada
anaknya, si anak pun akan berkata halus. Kalau si ibu atau ayah
sering mempergunakan kata-kata yang kasar, si anakpun akan
mempergunakan kata-kata kasar, sesuai yang digunakan oleh ibu
dan ayahnya. Sebab si anak mempunyai insting meniru, dan yang
lebih mudah ditiru adalah orang yang terdekat dengannya, yaitu
orang tua, terutama ibunya.

Agar anak berlaku lemah lembut dan sopan kepada orang tuanya,
harus dididik dan diberi contoh sehari-hari oleh orang tuanya
bagaimana anak berbuat, bersikap, dan berbicara. Kewajiban
anak kepada orang tuanya menurut ajaran islam harus berbicara
sopan, lemah-lembut dan mempergunakan kata-kata mulia.

SILATURAHMI TERHADAP TEMAN ORANG TUA YANG
SUDAH MENINGGAL SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN
BAGI ANAK AGAR BERBAKTI PADA ORANG TUA

Wujud berbakti dan menghormati orang tua di antaranya
adalah dengan menyambung hubungan baik dan silaturrahmi
dengan teman atau sahabat dari orang tua, setelah mereka telah
tiada. Dalam syariat Islam dianjurkan agar seorang anak senantiasa
menyambung tali silahturahmi tersebut agar tergolong sebagai anak
yang berbakti.

Untuk melakukan hal tersebut harus seorang anak usahakan
meluangkan waktu untuk berkunjung atau bersilaturrahmi ke teman
dari orang tua atau orang dekat yang disayanginya semasa
hidupnya, dan pembiasaan silaturrahmi ini sebagai wujud
pendidikan agar Kita tergolong menjadi anak yang berbakti kepada
kedua orang, pendidikan terhadap diri seorang anak tatkala orang
tuanya sudah meninggal adalah penting. Sebagaimana diterangkan
dalam hadits yang telah lewat sebagai bentuk menjaga atau
memelihara cahaya iman yang ada di dalam hati kita. Ini adalah
hikmah yang luar biasa besar yang ditunjukkan oleh nabi
SAW kepada kita, bahwasannya Allah SWTakan selalu menjaga
cahaya iman di dalam diri kita, bila kita melakukan silaturrahmi
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terhadap teman orang tua atau orang dekat yang disayanginya. Bagi
orang tua anak adalah kesayangannya berapapun usianya dan harus
berusaha menjadi anak yang berbakti atau anak shalih. Seoang anak
bisa mendidik diri sendiri dan juga anak didik untuk menjadi anak
yang berbakti atau anak sholeh. indikator anak berbakti adalah
memelihara silaturrahmi terhadap teman orang tua sesudah
wafatnya, berdo’a untuk keduanya, beristighfar atau memintakan
ampunan bagi keduanya, melaksanakan janji yang terlakasanakan
tatkala masih hidup.

Seperti diterangkan dalam hadits Ibnu Umar yang telah lewat
yang intinya bahwa sahabat Ibnu Umar ketika sedang dalam
perjalanan keluar dari kota makkah bertemu dengan seorang badui,
dan ibnu umar saat itu sedang mengendarai keledei (khimar), maka
beliau menanyai si badui apakah engkau fulan ibnu fulan, dan badui
itu ternyata bapaknya adalah teman baik sahabat Umar r.a. yang
juga bapak ibnu umar, maka ibnu umar meminta si badui
mengendarai keledai tersebut, dan melepas ikat kepala yang
dipakainya agar dipakai si badui. Jadi beliau memberikan keledei
dan ikat kepalanya agar dipakai si badui berjalan, sehingga ada
sebagian sahabat yang bersamanya berkata: bukankah sudah cukup
bagi si badui itu diberi dua dirham?, ibnu umar menjawab: bahwa
bapaknya si badui itu adalah teman baik bapaknya. jadi ibnu umar
ingin menjaga silaturrahmi dengan teman baik bapaknya dan
putranya dengan memberikan sesuatu, sebagai bentuk tali kasih dan
tali persaudaraan yang ingin tetap dijaga.

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda:“Celaka, sekali lagi celaka, dan sekali lagi celaka
orang yang mendapatkan kedua orang tuanya berusia lanjut, salah
satunya atau keduanya, tetapi (dengan itu) dia tidak masuk syurga”
(Hadits Riwayat Muslim dan Ahmad) .**

¥ Muslim, Abul Khusain Muslim Ibnu al-Hajjaj Ibnu Muslim al-

Qusyatri an-Naisaburi, Sahih Muslim (Al-Qahirah: Darr Ikhya Al-Kutub al-
Arabiyyah,1374H) juz.4,hal.1978. Dan Imam Ahmad, Ahmad Ibnu Hanbal Abu
Abdillah asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad (Al-Qahirah: Muassasah

Qurthubah, 1407H), Juz 5, hal.39, no 597220343 .
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Penjelasan ringkas dari hadits di atas adalah bahwasanya kedua
orang tua itu adalah ‘ladang pahala’ bagi seorang anak menggapai
surga Allah. Terdapat kemuliaan tatkala seorang anak ikhlas dan
sadar dalam memuliakan serta berbakti kepada kedua orang tuanya
dalam perkara-perkara yang ma’ruf (perkara yang baik dan tidak
melanggar syariat). Dan sungguh celaka dan merugi bagi seorang
anak yang tatkala kedua orang tua atau salah satunya masih hidup
lantas ia enggan merawatnya, enggan berbakti kepada mereka,
terlebih tatkala orang tua sudah renta, bahkan sampai membiarkan
orang tua terlantar tanpa perhatian dan kasih sayang dari anak-
anaknya. Demi mengejar karir, demi membahagiakan istri atau
suami, sering kali akhirnya orang tua dilupakan dan
dikesampingkan. Tanpa disadari mereka mendekatkan diri dengan
api neraka dan azab-Nya.

Jadi menjalin silaturahmi dengan baik terhadap teman atau
kerabat orang tuanya akan membuat mereka mendoakan pada
kebaikan, hal itu harus dilakukan baik ketika orang tua masih hidup
atau sudah meninggal. Karena barang siapa yang ingin
bersilaturahmi terhadap orang tuanya yang sudah wafat maka
bersilaturahmilah pada kerabat dan teman-teman orang tuanya. Dan
itu akan menjadikan mereka ingat pada orang tuanya dan akan
mendoakannya, maka jadilah tambahan amal untuk orang tuanya.

Berbakti kepada kedua orang tua tidak hanya dilakukan
tatkala keduanya masih hidup. Namun tetap bisa dilakukan
manakala keduanya telah meninggal dunia. Sebagaimana dalam
kisah yang telah lewat, bahwa seseorang dari Bani Salamah
mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ia bertanya:
%olﬂd‘euduh@ymbmﬂ Bk 53 b B O A Jsk) G
e‘JS\Jth\dmyYuJ‘eaj‘@a3mmwm;@.c Jmt3L«gJJMY!3

L.agm.ua
“Wahai Rasulullah, apakah masih ada cara berbakti kepada kedua
orang tuaku setelah keduanya meninggal?” Beliau menjawab,”Ya,
dengan  mendoakannya,  memintakan  ampun  untuknya,
melaksanakan janjinya (wasiat), menyambung silaturahmi yang
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tidak bisa disambung kecuali melalui jalan mereka berdua, dan
memuliakan teman-temannya”. [HR Abu Dawud]."

Maka berbakti kepada kedua orang tua mempunyai lingkup cukup
luas, termasuk di dalamnya keharusan memuliakan dan
menyambung silaturahmi kepada teman kerabat dari orang tua, dan
berbakti tersebut bisa dilakukan baik ketika orang tua masih hidup
atau setelah mereka meninggal .

PENUTUP

Silaturahmi terhadap teman orang tua yang sudah meninggal
sebagai sarana pendidikan anak agar berbakti pada mereka, Bahwa
islam mewajibkan kepada umat islam agar selalu menghormati
orang tua, menyayangi, mengucapkan kepada orang tua,
mengeluarkan perkataan yang mulia, merendahkan hati terhadap
mereka, mendo’akan mereka, kemudian merawat orang tua ketika
mereka sudah lanjut usia, dan termasuk silahturahmi dengan teman
orang tua, yang kesemuanya bentuk berbakti kepada orang tua.
Melakukan kebaikan ke teman dari orang tua atau orang dekat yang
disayanginya di saat masih hidup, dan seorang anak bisa biasakan
ini sebagai wujud pendidikan agar mereka tergolong menjadi anak
yang berbakti kepada kedua orang tuanya, pendidikan terhadap diri
anak tatkala orang tuanya sudah meninggal. Seorang anak harus
berusaha menjadi anak yang berbakti atau anak sholeh dan bisa
mendidik dirinya sendiri dan juga anak didiknya (apanbila dia
seorang guru) menjadi anak yang berbakti atau anak sholeh.
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